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Pendahuluan

• Meningkatnya Jumlah Media Sosial dan Penggunannya

• Fenomena penggunaan media sosial dengan Alter account

• Hyperrealitas yang terjadi media sosial

• Pergeseran Fungsi media sosial
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Hyperrealitas yang terjadi di

media sosial dan tingkat keterbukaan

pengguna alter account
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Metode

Data Primer

Data Sekunder

Wawancara mendalam

Observasi

Studi Pustaka

Dokumentasi

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Kualitatif dengan studi fenomenologi

Jenis dan Sumber Data
Teknik Pengumpulan Data

Reduksi data

Penampilan data

Penarikan kesimpulan

Teknik Analisis Data

Triangulasi Sumber

Teknik Keabsahan Data
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Hasil

Username

penggunaan username dikontruksi sebagai upaya untuk menyembunyikan identitas asli.

melakukan kontruksi pada username termasuk dalam tahap pencitraan dalam simulasi. dimana

upaya menyembunyikan diri memiliki konsep yang sama dengan teori Dramaturgi milik Goffman

yaitu tiap individu adalah aktor yang sedang memainkan peran tertentu yang sudah disesuaikan

dengan "panggung" masyarakat. upaya menyembunyikan diri masuk kedalam panggung

belakang agar tak dikenali orang di "panggung" depan.
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Hasil

Display Picture

melakukan rekayasa penggunaan DP dengan cara memberi efek filter dan stiker pada foto. pada

dasarnya DP ini berisi sebuah foto atau cerminan visual yang nantinya akan menjadi pembeda

dengan akun lain. adanya kesadaran untuk memberikan perbedaan ini termasuk dalam mirror

stage LACAN dimana narasumber melihat konsep diri dari pantulan diri di cermin dan hal ini

diakibatkan oleh adanya tuntutan dari luar seperti budaya, agama, lingkungan.

tahapan ini adalah tahap menutupi atau menyesatkan kenyataan.
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Hasil

Bio

bio berisi deskripsi singkat tentang sebuah akun. namun dalam hal ini bio digunakan untuk

mengkomunikasikan identitas dan memiliki makna. pemaknaan pada deskripsi singkat dianggap

sebagai sebuah simbol untuk mewakili sesuatu atau lebih tepatnya konsep ini adalah interaksi

simbolik. dan simbol yang mewakili sebuah kelompok dianggap sebagai sebuah kode dimana hal

tersebut mengambil alih kontrol atas sebuah individu.
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Hasil

Taste perfomances

Twitter adalah media sosial dengan konsep fix layout dimana memberi ruang bagi penggunanya untuk

melakukan kustomisasi pada akunnya. konsep taste perfomances menjadikan pengguna akun alter

dapat dinilai sebagai suatu kelompok tertentu dilihat dari apa yang mereka bagikan di media sosial.
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Hasil
Dimensi Self Disclosure

Ditemukan bahwa dimensi self disclosure para narasumber pada alter account di twitter dipengaruhi oleh

suasana hati atau mood, dengan intensitas pengungkapan yang tidak menentu. Lalu narasumber juga

melakukan pengungkapan yang memiliki tingkat kejujuran yang baik dengan tujuan dan maksud untuk

mendapatkan kelegaan, mendapat relasi dan mendapat sebuah kenyamanan dalam mengutarakan

perasaan. Hal – hal yang intim yang dibagikan di media sosial juga masih berada pada batas yang aman

karena keseluruhan narasumber selalu mempertimbangkan dan menyaring pesan apa saja yang akan

dibagikan pada media sosial
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Hasil

Fungsi Self Disclosure

Fungsi yang terlihat paling menonjol pada alter account adalah sebagai wadah untuk berekspresi dan

menjernihkan diri. Seluruh narasumber menggunakan Twitter sebagai untuk mengutarakan segala

perasaan yang dipendam dan tak bisa diungkapkan untuk mengurangi rasa beban dan sedikit merasa

lega.
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Hasil
Faktor Self Disclosure

melakukan kegiatan tersebut di pengaruhi oleh faktor yang dipertimbangkan. Mengingat, dalam ketika

seseorang mengungkap informasi tentang diri mereka terlebih hal tersebut bersifat intim maka diperlukan

pertimbangan mengenai batasan informasi yang akan dibagikan. Menurut (Devito, 2011) faktor yang

mempengaruhi pengungkapan diri yaitu besaran suatu kelompok, perasaan menyukai, kompetensi,

topik, kepribadian dan jenis kelamin.

Faktor lain yang ditemukan adalah adanya stigma negatif pada kaum homoseksual di masyarakat yang

menyebabkan keseluruhan narasumber cenderung tertutup di kehidupan nyata. Pada akhirnya, alter

account digunakan untuk melakukan pengungkapan diri pada hal yang bersifat pribadi tanpa takut akan

identitas.



12

Hasil
Efek Self Disclosure

Pengungkapan diri juga menghasilkan resiko yang mengakibatkan terjadinya penolakan secara pribadi

dan sosial, kerugian materiil, dan kesulitan intrapribadi (Devito, 2011). Dalam hasil wawancara terhadap

enam narasumber ditemukan efek yang dirasakan setelah melakukan pengungkapan diri di Twitter,

seperti mendapat perhatian, merasa lega, mendapat solusi, terjalinnya relasi, hingga mendapat

pasangan. Meskipun juga ditemukan efek yang negatif seperti adanya komentar negatif bersifat

menjatuhkan yang diterima beberapa narasumber namun hal tersebut sudah disadari oleh narasumber

sehingga mengesampingkan komentar negatif dan fokus pada komentar yang positif. Hasil diatas

menjelaskan bahwa efek yang dikatakan oleh Devito mengenai pengungkapan diri tidak selalu

menimbulkan efek yang negatif. Dan cenderung positif dalam hasil temuan wawancara.
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Pembahasan
Dengan begitu peneliti menemukan hiperrealitas yang terjadi pada alter account seperti bagaimana
username dibuat sedemikian rupa untuk sebuah identitas daring pada dunia maya, sebuah display
picture yang direkayasa dengan menggunakan filter yang memberikan efek blur atau kabur (tidak jelas)
dan penggunaan stiker untuk menutupi wajah dari pengguna alter account, serta bio yang dikonstruksi
untuk digunakan sebagai deskripsi diri di media sosial. Dengan tidak mencantumkan identitas aslinya
di media sosial menunjukkan hiperrealitas yang terjadi di media sosial khususnya pada narasumber
yang menggunakan alter account. Realitas sesungguhnya terlihat menjadi kabur dan menyatu dengan
ketiadaan yang mereka buat dan rekayasa. Realitas yang seharusnya menjadi sebuah kenyataan asli
digantikan oleh fantasi yang lebih menjanjikan dari kehidupan nyata.

Serta peneliti menemukan bahwa dimensi self disclosure para narasumber pada alter account di
Twitter dipengaruhi oleh suasana hati atau mood, dengan intensitas pengungkapan yang tidak
menentu. Lalu narasumber juga melakukan pengungkapan dengan tingkat kejujuran yang baik diikuti
tujuan dan maksud untuk mendapatkan kelegaan, mendapat relasi dan mendapat sebuah
kenyamanan dalam mengutarakan perasaan. Hal – hal yang intim yang dibagikan di media sosial juga
masih berada pada batas yang aman karena keseluruhan narasumber selalu mempertimbangkan dan
menyaring pesan apa saja yang akan dibagikan pada media sosial.
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Temuan Penting Penelitian

bahwa media sosial adalah ruang yang cocok untuk terjadinya sebuah
Hiperrealitas diperlihatkan dengan bagaimana simulasi identitas
dilakukan di Twitter menjadikan identitas asli pengguna alter account 
tertutupi. Disisi lain hal tersebut juga berdampak pada kebebasan kaum
homoseksual untuk dapat menjadi diri mereka sendiri di media sosial. 
Self-Disclosure yang terjadi yaitu keterbukaan diri yang diakibatkan
penolakan atas identitas seksual yang berbeda sehingga menggunakan
Twitter sebagai media untuk melakukan pengungkapan diri. 



15

Manfaat Penelitian

mengetahui tentang penggunaan alter account dalam
mensimulasikan sebuah identitas sehingga dalam penelitian ini
akan menyinggung tentang penggunaan alter account oleh
kaum homoseksual untuk mensimulasikan identitas, yang
dimana hal ini berdampak pada bagaimana keterbukaan diri
yang terjadi pada media sosial Twitter..
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